BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa kadar
air dan kadar abu paling rendah yaitu karaginan yang bahan bakunya direndam
dengan menggunakan air kelapa yaitu sebesar 0,88% dan 3,84%, dan viskositas
paling tinggi yaitu 84,90 cP yaitu karaginan yang bahan baku direndam dengan
menggunakan air cucian beras. Karagenan yang dihasilkan dari rumput laut
K. alvarezii termasuk kedalam kategori Kappa karagenan.

5.2 Saran

Saran saya dalam penelitian ini kiranya menggunakan bahan pelarut lain.
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Lampiran 1. Hasil Uji Kadar Air

Berat Berat Berat Kac_iar
Berat cawan j Air Rata-
No | Sampel | Ulangan A) (1) sampel (B) akhir awal sampel | rata (%)
(gr) © @) | @ 0
(%)
1 41,3127 2,0904 43,3803 | 43,4031 1,09 1,105
1 A
2 44,2799 2,0291 46,2863 | 46,309 1,12
1 34,5561 2,0034 36,541 | 36,5595 0,92 0,88
2 B
2 36,6942 2,0808 38,775 | 38,775 0,84




Lampiran 2. Hasil Uji Kadar Abu

Berat Kadar
Berat cawan Berat . Abu Rata-
No | Sampel | Ulangan akhir
kosong (gr) | sampel (gr) sampel | rata (%)
(9r) o
(%)
1 1 26,03 2,06 26,15 5,79
A 6,22
2 27,12 2,06 27,26 6,64
2 1 30,80 2,02 30,88 3,77
B 3,84
2 46,09 2,01 46,17 3,90




Lampiran 3. Hasil Uji Viskositas

Berat Konsentrasi | Speed | Spidle Vis(t%S)itaS Temperatur | Rata-
No | Sampel | Ulangan sa(rggel (%) (RPM) No Read (Centri ©) rata
Poise)
1 5,0185 5 12 63 85,3 8530 38 8490
' A 2 5,0142 5 12 63 84,5 8450 38
1 5,0045 5 12 63 75,4 7540 38 7530
’ ° 2 5,0047 5 12 63 75,2 7520 38




Lampiran 4. Hasil uji Anova

ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
KadarAbu Between Groups 5.664 1 5.664| 30.643 .031
Within Groups 370 2 .185
Total 6.034 3
KadarAir  Between Groups .051 1 .051  27.740 .034
Within Groups .004 2 .002
Total .054 3




